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ABSTRACT

Background: The utilization of dental prosthesis services in Indonesia is rare,
compared to other dental and oral health services. The use of prosthesis
services in Bali is still relatively low compared to other parts of Western
Indonesia. Based on data from BPJS Kesehatan Denpasar Branch Office, the
demand for dental prostheses services by participants in the three working
areas of BPJS Kesehatan Denpasar Branch Office is still low.

Method: This research was conducted using quantitative research. The
population were all participants providers of FKTP BPJS Kesehatan Badung
Regency, and samples were taken through purposive sampling. Quantitative
data were analyzed using binary logistic regression.

Result: The results that the predisposing factors for JKN program participants
(income, knowledge of dental prostheses, knowledge of JKN dental prosthesis
services, perceptions of service quality, and perceptions of cost); enabling
factor (access), and the need factor (the perception of pain when losing a tooth)
contributions have a significant positive effect on the utilization rate of JKN
dental prostheses. The predisposing factors (age and education) and enabling
factor (social support) do not have a significant effect on the utilization rate of
JKN dental prostheses.

Conclusion: The results that the predisposing factors for JKN program
participants contributions have a significant positive effect on the utilization rate
of JKN dental prostheses.

PENDAHULUAN

Jaminan kesehatan bagi semua orang

kondisi kesehatan umum. Prevalensi kehilangan

gigi yang parah meningkat dengan bertambahnya

merupakan hak azasi manusia. Jaminan kesehatan usia 2. Banyaknya kasus kehilangan gigi di

diselenggarakan secara nasional berdasarkan

masyarakat, belum diimbangi dengan kesadaran

prinsip asuransi sosial dan prinsip ekuitas. JKN
adalah perlindungan kesehatan peserta, yaitu
orang yang telah membayar iuran atau yang
iurannya dibayarkan oleh pemerintah, memperoleh
manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan
dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan.
Kehilangan gigi yang menyeluruh berada
pada urutan ke-36 dari 291 penyakit yang
menyebabkan skor disability adjusted life

memburuk 1. Keadaan tersebut juga mempengaruhi

untuk mengganti gigi yang hilang tersebut dengan
gigi tiruan 3. Banyak masyarakat yang telah
kehilangan gigi, tetapi sedikit yang ditemukan yang
telah menggunakan gigi tiruan 4.

Pembayaran pelayanan kesehatan kepada
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP),
dilakukan oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Kesehatan atas dasar tarif kapitasi
dan nonkapitasi. Tarif nonkapitasi diberikan kepada

FKTP yang melakukan pelayanan kesehatan di luar
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lingkup pelayanan kapitasi, meliputi pelayanan

yang
rekomendasi dari dokter gigi .

protesa  gigi diberikan  berdasarkan

Pemanfaatan layanan protesa gigi di
Indonesia belum banyak, dibandingkan layanan
kesehatan gigi dan mulut lainnya. Penggunaan

layanan protesa di Bali masih tergolong rendah

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan jenis penelitian kuantitatif kuisioner.
Metode kuantitatif dilakukan pada peserta BPJS
Kesehatan dengan cara pengisian kuesioner
penelitian. Penelitian survei dapat mengungkapkan
faktor-faktor penentu tingkat utilisasi protesa gigi
JKN.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja
BPJS Kabupaten Badung Provinsi Bali. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta pada provider
FKTP BPJS Kesehatan

Sampel

Kabupaten
sebanyak 403

responden (melebihi sampel minimal 384), diambil

Badung.

pada penelitian ini

secara purposive sampling.

HASIL PENELITIAN

dibandingkan dengan daerah Indonesia Bagian
Barat lainnya. Berdasarkan data BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Denpasar, permintaan pelayanan
protesa gigi oleh peserta di tiga wilayah kerja BPJS
Kantor masih

Kesehatan Cabang Denpasar

rendah.

Penelitian ini pada dasarnya mencari
hubungan antar-variabel, yaitu antara bebas dan
varibel terikat. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah tingkat utilisasi protesa gigi JKN. Adapun
variabel bebasnya adalah usia, jenis kelamin,
pendidikan, penghasilan, tingkat pengetahuan
protesa gigi, tingkat pengetahuan tentang layanan
protesa gigi JKN, persepsi kualitas pelayanan,
persepsi terhadap iur biaya, akses, dukungan

sosial, dan persepsi “sakit” (kehilangan gigi).

Tabel 1. Hasil Uji Paralel Persamaan Regresi Faktor Predisposing Peserta JKN terhadap
Tingkat Utilisasi Protesa Gigi JKN

Prediktor KoeflSle_n p-value
regresi
Konstanta -39,427 0,000
Jenis kelamin -0,851 0,040
Penghasilan 1,460 0,000
Pengetahuan ttg Protesa Gigi 2,875 0,008
Penget. Pelayanan Protesa Gigi JKN 2,487 0,000
Persepsi Kualitas Pelayanan 2,778 0,000
Persepsi Ttg lur Biaya 1,957 0,000

Keterangan: Jika p-value<0,05 berarti koefisien regresi signifikan atau prediktor
berpengaruh bermakna terhadap variabel dependen.

Tabel 1 menunjukkan persamaan regresi logistik
yang memuat 6 variabel bebas (prediktor) yang
semuanya telah signifikan (semua p<0,05).
Persamaan logit (Z) yang didapatkan dari langkah
terakhir ini adalah:

Z = -39,427 (konstanta) - 0,851
(jenis_kelamin) + 1,460 (penghasilan) + 2,875
(Pengetahuan_protesa_gigi) + 2,487
(Penget_Layanan_protesa_ggi_ JKN) + 2,778
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(persepsi_kualitas_pelayanan) + 1,957
(persepsi_iur_biaya)

Tampak pada Tabel 1 memperlihatkan
bahwa  ada pengaruh yang signifikan
(p=0,040<0,05) jenis kelamin terhadap keputusan
peserta JKN memilih menggunakan protesa gigi

JKN dengan nilai koefisien regresi -0,851. Nilai
negatif pada -0,851 menjelaskan bahwa ada
pengaruh yang berlawanan antara kenis kelamin
dengan keputusan peserta JKN memilih
menggunakan protesa gigi JKN. Dengan kata lain
perempuan cenderung memilih tidak menggunakan
protesa gigi JKN.

Tabel 2. Hasil Uji Paralel Persamaan Regresi Faktor £nabling Peserta JKN terhadap
Tingkat Utilisasi Protesa Gigi JKN

Koefisien

Prediktor . p-value
regresi
Akses 3,239 0,000
Konstanta -15,069 0,000

Keterangan: Jika p-value<0,05 berarti koefisien regresi signifikan atau prediktor
berpengaruh bermakna terhadap variabel dependen.

Tabel 2 menunjukkan persamaan regresi
logistik yang memuat 1 variabel bebas, yaitu akses,
signifikan (p=0,000<0,05) terhadap tingkat utilisasi
protesa gigi. Demikian pula dengan konstanta -
15,069 juga signifikan (p=0,000<0,05). Persamaan
logit (Z) yang didapatkan dari langkah tersebut
adalah:

Z = -15,069 (konstanta) + 3,239 (akses)

Nilai koefisien regresi variabel akses
adalah 3,239 dengan nilai p=0,000. Hasil ini

menerangkan bahwa akses berpengaruh signifikan
(p<0,05) terhadap keputusan pasien memilih
menggunakan protesa gigi JKN. Nilai positif pada
3,239, artinya ada pengaruh yang positif atau
seiring. Jika akses meningkat dalam hal ini semakin
baik akses, maka semakin tinggi pula keputusan
pasien menggunakan protesa gigi JKN. Dengan
kata lain, semakin baik akses menuju lokasi
pemeriksaan maka keputusan pasien semakin

memilih untuk menggunakan protesa gigi JKN.

Tabel 3. Hasil Uji Paralel Persamaan Regresi Faktor Need Peserta JKN terhadap
Tingkat Utilisasi Protesa Gigi JKN

Koefisien
Prediktor 1St . p-value
regresi
Persepsi Sakit (Kehilangan Gigi) 1,827 0,000
Konstanta -9,763 0,000

Keterangan: Jika p-value<0,05 berarti koefisien regresi signifikan atau prediktor
berpengaruh bermakna terhadap variabel dependen.

Pada Tabel 3 tertera angka-angka
persamaan regresi logistik yang memuat 1 variabel
bebas saja yaitu persepsi sakit saat kehilangan gigi

signifikan (p=0,000<0,05) terhadap tingkat utilisasi

protesa gigi. Demikian pula dengan konstanta -
9,763 juga signifikan (p=0,000<0,05). Persamaan
logit (Z2) yang didapatkan dari langkah tersebut

adalah:
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Z = -9,763 (konstanta) + 1,827 (persepsi
sakit)

Nilai koefisien regresi variabel Persepsi
Sakit (Kehilangan Gigi) adalah 1,827 (OR 6,214)
dengan nilai p < 0,001. . Hasil ini menerangkan
bahwa persepsi sakit saat kehilangan gigi
(p<0,05)

keputusan pasien memilih menggunakan protesa

berpengaruh  signifikan terhadap

gigi JKN. Nilai positif pada 1,827, artinya ada

DISKUSI

Hasil penelitian ini mengoreksi temuan Agtini
6 bahwa persentase orang dewasa menggunakan
protesa sebanyak 4,5%. Hasil penelitian ini juga
mengoreksi penelitian oleh Giang & Pfau 7 bahwa
pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh lansia
lebih besar daripada pemanfaatan pelayanan
kesehatan oleh masyarakat di usia produktif. Hasil
penelitian ini juga mengoreksi penelitian Kakatkar,
dkk 8 di India, bahwa Kelompok dengan pendidikan
yang lebih tinggi cenderung mengunjungi dokter
gigi 0,08 kali lebih sering daripada kelompok yang
berpendidikan lebih rendah. Ini berarti bahwa
semakin tinggi pendidikan, semakin berkurang
hambatan seseorang untuk mengunjungi
pelayanan kesehatan gigi. Ketidaksesuaian hasil
penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat
dipahami berdasarkan temuan Shrirao, dkk °® bahwa
pendidikan dan profesi merupakan faktor yang
penting dalam menentukan kemampuan
menetapkan pilihan dari seseorang.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
utilisasi pelayanan kesehatan gigi individu, yaitu
akses ke pelayanan kesehatan 0. Aksesibilitas
merupakan konsep yang luas berfokus pada
memberdayakan seseorang untuk menggunakan
pelayanan kesehatan 1. Jika akses meningkat
(semakin mudah akses), maka semakin tinggi pula

keputusan pasien menggunakan protesa gigi JKN.

pengaruh yang positif atau seiring. Jika persepsi
sakit saat kehilangan gigi meningkat dalam hal ini
semakin baik persepsi pasien saat sakit kehilangan
gigi, maka semakin tinggi pula keputusan pasien
memilih menggunakan protesa gigi JKN. Dengan
kata lain, semakin baik persepsi sakit kehilangan
gigi maka keputusan pasien semakin memilih untuk

menggunakan protesa gigi JKN.

Semakin baik persepsi pasien saat sakit
kehilangan gigi, maka semakin tinggi pula
keputusan pasien memilih menggunakan protesa
gigi JKN. Hal ini sesuai dengan pendapat Kiyak, dkk
12 bahwa kondisi kesehatan berhubungan dengan
utilisasi. Menurut Marino, dkk 13 persepsi perlunya
perawatan gigi dan jumlah gigi yang tersisa
merupakan prediktor utilisasi pelayanan kesehatan

gigi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian bahwa faktor predisposing
peserta program JKN (jenis kelamin, pendapatan,
pengetahuan  prostesis  gigi, pengetahuan
pelayanan prostesis gigi JKN, persepsi kualitas
pelayanan, dan persepsi biaya); kontribusi faktor
enabling (akses), dan faktor need (persepsi nyeri
saat kehilangan gigi) berpengaruh positif signifikan
terhadap angka utilisasi protesa gigi JKN.

Faktor predisposing (umur dan pendidikan)
dan faktor enabling (dukungan sosial) tidak
berpengaruh signifikan terhadap angka utilisasi

protesa gigi JKN.
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